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ABSTRAK 

Abad ke-21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir kritis sebagai 

bagian dari kompetensi pembelajaran modern dan keterampilan abad 21. 

Namun, hasil survei PISA menunjukkan bahwa capaian literasi dan 

numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional, 

yang mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan, pembelajaran masih didominasi metode konvensional dan 

berpusat pada guru, serta belum memanfaatkan model pembelajaran 

inovatif yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa belum 

berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas model Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe 

Non-Equivalent Control Group Design. Instrumen penelitian meliputi tes 

kemampuan berpikir kritis, lembar observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PjBL 

terintegrasi STEM lebih efektif dibandingkan PjBL tanpa integrasi STEM. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,431 

(kategori sedang), lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 0,176 

(kategori rendah). Selain itu, hasil uji t memperoleh nilai signifikansi 0,002 

< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PjBL 

terintegrasi STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, PjBL, Sekolah Dasar, STEM 

ABSTRACT 

The 21st century demands students to have critical thinking skills as part of 

modern learning competencies and 21st-century skills. However, the results 

of the PISA survey show that Indonesian students' literacy and numeracy 

achievements are still below the international average, indicating low 

higher-order thinking skills. This condition indicates the need for innovation 

in the learning process in elementary schools. Based on the results of 

observations and interviews conducted, learning is still dominated by 
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conventional and teacher-centered methods, and has not utilized innovative 

learning models that encourage active student involvement in exploring and 

solving problems. As a result, students' critical thinking skills have not 

developed optimally. This study aims to examine the effectiveness of the 

STEM-integrated Project Based Learning (PjBL) model on the critical 

thinking skills of elementary school students. This study uses a quantitative 

method with a quasi-experimental design of the non-equivalent control 

group design. The research instruments include a critical thinking ability 

test, observation sheets, and documentation. The results show that learning 

with the STEM-integrated PjBL model is more effective than PjBL without 

STEM integration. This is indicated by the N-Gain value of the experimental 

class of 0.431 (medium category), higher than the control class of 0.176 (low 

category). In addition, the t-test results obtained a significance value of 

0.002 < 0.05, which means there is a significant difference between the two 

groups. Thus, it can be concluded that the STEM-integrated PjBL model is 

effective in improving the critical thinking skills of elementary school 

students. 

Keywords: Critical Thinking, PjBL, Elementary School, STEM 
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PENDAHULUAN 

Abad 21 mempunyai karakteristik yang 

berbeda dengan abad sebelumnya. Perbedaan 

yang kasat mata nampak pada pesatnya 

kemajuan sains dan teknologi yang menjadikan 

tatanan dunia berubah semakin cepat dan 

kompleks. Generasi di era ini harus mampu 

menyesuaikan diri dengan kemajuan yang ada 

agar tidak ketinggalan. Pembelajaran di abad 

ke-21 lebih menekankan pada disiplin siswa 

dalam menguasai teknologi informasi, berfikir 

kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi serta 

kemampuan untuk mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. Keahlian ini lebih 

dikenal dengan istilah keterampilan 4C. yaitu 

komunikasi. pemikiran kritis. kreativitas. dan 

kolaborasi. Kemampuan berpikir kritis adalah 

salah satu ketrampilan 4C yang harus dimiliki 

siswa (Abdullah, 2025; Farid et al, 2025).                                

Berpikir kritis merupakan kemampuan 

dalam menghadapi permasalahan dengan 

keterampilan berpikir yang tajam. Kecakapan 

dalam berpikir kritis mencakup aktivitas 

menganalisis situasi berdasarkan data dan bukti. 

hingga sampai pada sebuah kesimpulan yang 

diperoleh melalui proses berpikir yang 

mendalam (Aditya et al, 2023; Ridwan and 

Nasrulloh, 2022). Penerapan berpikir kritis 

perlu dilakukan secara berkelanjutan agar siswa 

dapat mengembangkan kemampuan ini serta 

membangun kebiasaan belajar yang positif. 

Berpikir kritis terkait erat dengan proses 

kognitif siswa dalam berpikir secara analitis. 

kritis. dan evaluatif dengan cara yang sistematis 

ketika menilai. memecahkan masalah. membuat 

keputusan. dan menyatakan keyakinan yang 

didukung (Faradya, 2025). 

Namun, hasil PISA 2022 menunjukkan 

bahwa capaian literasi dan numerasi siswa 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

negara anggota OECD. Indonesia memperoleh 

skor sebesar 472 (matematika), 476 (membaca), 

dan 485 (sains). Indonesia berada pada 

peringkat ke-69 dari 81 negara (OECD, 2023) . 

Data tersebut mengindikasikan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk 

kemampuan berpikir kritis siswa, masih perlu 

ditingkatkan. Kemendikbudristek menegaskan 

temuan bahwa sebagian besar siswa cenderung 

menghafal tanpa mampu mengaplikasikan 

konsep untuk memecahkan masalah 

kontekstual. Hal ini dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang kurang menantang. minim 

integrasi teori dan praktik. serta masih berpusat 

pada guru dan capaian kognitif rendah (Alim, 

Hermita, and Putra 2025). 

 Pembelajaran IPAS seharusnya 

memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa agar dapat mengembangkan kompetensi, 

mengeksplorasi, serta memahami lingkungan 

secara ilmiah (Hermita et al, 2025). Namun, 

kondisi di lapangan menunjukkan bahwa proses 

belajar masih banyak berlangsung secara satu 

arah, di mana siswa hanya menjadi pendengar 

sementara guru berperan aktif (Oktadika et al, 

2025). Kurangnya keterlibatan siswa secara 

langsung membuat pembelajaran menjadi 

kurang bermakna dan materi yang disampaikan 

sulit dipahami oleh siswa (Sutarya, 2020). Dari 

hasil pengamatan dan wawancara, diketahui 

bahwa guru di SDN 24 Mandau belum 

memberikan pilihan atau variasi pembelajaran 

yang dapat membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Akibatnya, 

nilai yang diperoleh siswa masih belum 

mencapai standar yang diharapkan.  

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

inovasi dalam proses pembelajaran di sekolah 

dasar agar siswa tidak hanya menghafal. tetapi 

mampu menganalisis. mengevaluasi. dan 

menerapkan konsep dalam situasi nyata (Fry et 

al, 2025). Diperlukan metode pembelajaran 

yang dapat mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran yang 

berfokus pada siswa dapat membantu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  
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Keterampilan ini dapat dicapai dengan 

menggunakan model pembelajaran. salah 

satunya model model pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning). Pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek membuat aktivitas belajar menjadi lebih 

bermakna dan mudah diingat oleh siswa. 

Dengan penerapan model ini. siswa diharapkan 

untuk mengembangkan kreativitas yang lebih 

dalam menyelesaikan proyek. sehingga siswa 

juga perlu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya (Retno et al, 2025; Lin Herlina et al, 

2022).  

Konteks PjBL-STEM yang seringkali 

berkaitan dengan masalah dunia nyata sehingga 

mengarahkan siswa dapat memecahkan 

masalah yang konkret. yang mengharuskan 

siswadapat mengindentifikasi masalah. 

mengumpulkan informasi. dan merumuskan 

solusi (Meza Mardita et al, 2022). Hal ini 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dengan 

memahami situasi dengan baik sebelum 

mencari solusi. proses pembelajaran PjBL-

STEM juga akan membuat siswa merasa lebih 

termotivasi ketika melihat kaitan antara apa 

yang mereka pelajari dengan dunia nyata dan 

masalah sehari-hari. 

Model Project-based learning maksimal 

jika diintegrasikan dengan pengunaan teknologi 

sesuai dengan perkembangan zaman. Salah 

satunya dengan mengintegrasikan pendekatan 

Science. Technology. Engineering. and 

Mathematics (STEM) dengan model project-

based learning. Pendekatan STEM tidak hanya 

fokus pada pemahaman konsep. tetapi juga 

mengintegrasikan empat bidang ilmu dengan 

cara yang relevan. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk menerapkan pengetahuan yang mereka 

miliki dalam kehidupan sehari-hari (Rohmaya, 

2022; Yennita et al, 2022). Penerapan model 

Project Based Learning berbasis STEM mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam bagi siswa karena mereka terlibat 

langsung dalam proses pembuatan proyek 

dengan pendekatan STEM ini mengharuskan 

siswa untuk mengerjakan proyek dalam suatu 

materi tertentu. sehingga siswa dapat 

memahami elemen-elemen STEM melalui 

proyek yang dilakukan (Adriyawati et al, 2020; 

Anggraini et al., 2025). Siswa diberikan 

kesempatan untuk merencanakan proses belajar. 

merancang dan melaksanakan proyek. serta 

menciptakan produk.  

Hasil observasi dan wawancara di SDN 

24 Mandau menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa masalah dalam proses pembelajaran 

IPAS. Pembelajaran masih berpusat pada guru 

dan didominasi metode ceramah, sehingga 

siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

eksplorasi dan pemecahan masalah. Selain itu, 

guru belum memasukkan pendekatan STEM ke 

dalam pembelajaran siswa. Guru juga tidak 

memberikan proyek kontekstual yang 

mengharuskan siswa untuk menganalisis, 

merancang, dan mengevaluasi solusi masalah 

dunia nyata. Akibatnya, kemampuan berpikir 

kritis siswa belum berkembang dengan baik, 

terlihat dari kurangnya kemampuan siswa untuk 

menemukan masalah, menarik kesimpulan, dan 

memberikan alasan yang dapat diterima 

berdasarkan data. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan praktik 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, inovasi 

pembelajaran yang dapat mengintegrasikan 

pendekatan STEM seperti model PjBL 

diperlukan untuk membuat siswa lebih terlibat 

dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan STEM dalam praktik 

pembelajaran meningkatkan keterampilan 

problem solving siswa secara signifikan. 

terutama ketika dikombinasikan dengan model 

berbasis proyek seperti Project-Based Learning 

(Muttaqiin, 2023). Selain itu, studi oleh 

Trinanda Zalsa et al. (2025) dengan judul Studi 

Literatur: Efektivitas Pendekatan STEM dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
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Siswa Sekolah Dasar, dari penelitian ini 

disimpulkan model pembelajaran pembelajaran 

berbasis proyek STEM  dapat  meningkatkan  

kemampuan berpikir kritis siswa. Banyak 

penelitian telah menunjukkan bahwa STEM dan 

PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan 

di abad ke-21, tetapi sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada jenjang sekolah menengah 

atau tidak secara spesifik mengkaji integrasi 

PjBL dan STEM dalam konteks pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. Selain itu, penelitian 

yang menguji bagaimana PjBL dan STEM 

berkontribusi pada kemampuan berpikir kritis 

siswa di sekolah dasar, khususnya tentang 

materi sumber energi masih terbatas

 Implementasi STEM di sekolah dasar 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

sains. tetapi juga memperkuat kemampuan 

literasi digital dan numerasi. yang merupakan 

tuntutan penting dari Kurikulum Merdeka 

(Purniawan et al, 2022). Dengan demikian. 

penelitian ini dapat mendukung praktik 

pendidikan yang lebih relevan dengan 

kebutuhan masa depan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menghubungkan teori dengan 

praktik pembelajaran serta mengoptimalkan 

kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

melalui penerapan STEM. Temuan penelitian 

ini juga berpotensi menjadi rujukan penting bagi 

guru dan peneliti dalam merancang 

pembelajaran STEM yang lebih efektif dan 

sesuai kebutuhan siswa. 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi-experimental. 

Desain yang digunakan adalah non-equivalent 

control group design, yaitu desain eksperimen 

semu yang melibatkan dua kelompok tanpa 

randomisasi penuh (Sugiyono, 2019). Desain ini 

dipilih karena peneliti tidak memungkinkan 

melakukan pengacakan subjek secara 

individual. Pada desain ini, kedua kelompok 

diberikan pretest dan posttest untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah 

perlakuan. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 

model PjBL terintegrasi STEM, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model PjBL tanpa 

integrasi STEM. 

Partisipan/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SDN 24 Mandau. 

Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas IVA sebanyak 30 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IVB sebanyak 28 siswa 

sebagai kelas kontrol. Teknik sampling yang 

digunakan adalah cluster sampling karena 

pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

kelompok kelas yang sudah ada. 

Subjek penelitian merupakan siswa 

sekolah dasar dengan rentang usia 9–10 tahun. 

Pengelompokan kelas didasarkan pada 

pembagian kelas yang telah ditetapkan sekolah 

tanpa perlakuan randomisasi. Sebelum 

penelitian dilaksanakan, peneliti memperoleh 

izin dari pihak sekolah serta persetujuan guru 

kelas untuk melaksanakan penelitian. 

Instrumen 

Instrumen penelitian terdiri atas tes 

kemampuan berpikir kritis, lembar observasi, 

dan dokumentasi. Tes kemampuan berpikir 

kritis berbentuk soal uraian yang disusun 

berdasarkan indikator berpikir kritis menurut 

Ennis, meliputi memberikan penjelasan 

sederhana, mengembangkan keterampilan 

dasar, menarik kesimpulan, memberikan 

penjelasan lanjut, dan mengatur strategi.Lembar 

observasi digunakan untuk menilai aktivitas dan 

keterampilan berpikir kritis siswa selama proses 

pembelajaran berbasis proyek. Dokumentasi 

digunakan untuk mendukung data penelitian 

berupa foto dan catatan kegiatan pembelajaran. 

Sebelum digunakan, instrumen tes 

terlebih dahulu diuji validitasnya untuk 

memastikan kesesuaian butir soal dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis dan tujuan 
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pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan uji 

validitas butir soal secara empiris menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 29. Kriteria 

pengujian dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel pada taraf 

signifikansi 0,05. Uji reliabilitas instrumen 

dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

Alpha > 0,70 sehingga instrumen tes dinyatakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan 

konsisten. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan selama 

±4 minggu pada semester genap tahun ajaran 

berjalan di SDN 24 Mandau. Penelitian 

dilakukan di dua kelas IV yang telah ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tahap Persiapan 

Pada tahap awal, peneliti melakukan 

observasi awal dan wawancara dengan guru 

kelas untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran. Selanjutnya, peneliti menyusun 

perangkat pembelajaran, menyusun instrumen 

penelitian, serta melakukan uji validitas dan 

reliabilitas instrumen. Peneliti juga mengurus 

perizinan penelitian.  

Tahap Pelaksanaan Pretest 

Sebelum perlakuan diberikan, kedua 

kelas (eksperimen dan kontrol) diberikan pretest 

untuk mengukur kemampuan awal berpikir 

kritis siswa. 

Tahap Pemberian Perlakuan (Intervensi) 

Perlakuan dilaksanakan selama 4 

pertemuan (2 x 35 menit setiap pertemuan). 

Kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi STEM. Siswa mengerjakan 

proyek berbasis masalah kontekstual, seperti 

perancangan alat sederhana terkait materi 

sumber energi dengan mengintegrasikan unsur 

sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. 

Kelas kontrol diberikan pembelajaran 

menggunakan model PjBL tanpa integrasi 

STEM sesuai pembelajaran yang biasa 

diterapkan guru. Selama proses pembelajaran, 

peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas 

dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Tahap Posttest 

Setelah seluruh perlakuan selesai, kedua 

kelas diberikan posttest untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tahap Dokumentasi 

Selama kegiatan berlangsung, peneliti 

mengumpulkan dokumentasi berupa foto 

kegiatan pembelajaran, hasil proyek siswa, dan 

catatan lapangan sebagai data pendukung. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics 29. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas model Project Based 

Learning (PjBL) terintegrasi STEM terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Tahap pertama adalah analisis deskriptif 

untuk mengetahui nilai rata-rata, skor 

minimum, skor maksimum, dan standar deviasi 

hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Selanjutnya, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dihitung 

menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui 

kategori peningkatan. Hasil perhitungan 

menunjukkan nilai N-Gain kelas eksperimen 

sebesar 0,431 (kategori sedang), sedangkan 

kelas kontrol sebesar 0,176 (kategori rendah). 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal, sedangkan uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui 

kesamaan varians kedua kelompok. Data 

dinyatakan memenuhi syarat apabila nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. 
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Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Independent Sample t-test 

dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Hasil 

uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, model PjBL terintegrasi STEM 

dinyatakan lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berpikir kritis mencakup kemampuan 

untuk mengenali dan mendefinisikan masalah 

secara jelas, mengumpulkan serta mengolah 

informasi yang relevan secara rasional, dan 

kemudian mengevaluasi berbagai alternatif 

solusi yang memungkinkan. Proses ini 

melibatkan analisis, interpretasi, dan penilaian 

yang mendalam terhadap bukti atau argumen 

yang tersedia, sehingga keputusan yang diambil 

benar-benar didasarkan pada logika yang kuat 

serta pertimbangan yang matang. Dengan 

demikian, berpikir kritis membantu individu 

dalam merumuskan solusi yang tepat dan 

bertanggung jawab ketika menghadapi 

persoalan kompleks dalam kehidupan nyata 

maupun dalam konteks pembelajaran (Hayatun 

Nufus, 2020; Nurkhairo et al,  2024).  

Menurut Ennis dalam (Nurjanah, 2023) 

kemampuan berpikir kritis memiliki lima 

indikator  yaitu  (1)  memberikan  penjelasan 

sederhana,  (2)  menentukan  keterampilan 

dasar,  (3) menarik kesimpulan, (4) memberikan 

penjelasan lanjut, (5) mengatur strategi dan 

taktik. Hasil analisis persentase tiap indikator 

berpikir kritis menunjukkan kategori sangat 

tinggi dan tinggi. Kelas eksperimen 

memperoleh persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol pada setiap  

indikator  berpikir  kritis. Data  analisis 

perolehan  tiap indikator  kemampuan  berpikir 

kritis disajikan pada gambar 1. 

Berdasarkan grafik kemampuan berpikir 

kritis, terlihat bahwa kelas eksperimen 

menunjukkan capaian yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol pada semua 

indikator. Pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana, kelas eksperimen 

memperoleh nilai sekitar 83, sedangkan kelas 

kontrol hanya 76. Pada indikator 

mengembangkan keterampilan dasar, kelas 

eksperimen mencapai sekitar 92, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yaitu 86. Berikut 

ini gambar diagram perbandingan rata-rata 

indikator berpikir kritis. 

 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Rata-Rata 

Selanjutnya, pada indikator penarikan 

kesimpulan, kelas eksperimen memperoleh nilai 

sekitar 95, sementara kelas kontrol berada pada 

angka 89. Perbedaan serupa juga terlihat pada 

indikator memberikan penjelasan lanjut, di 

mana kelas eksperimen mendapatkan nilai 

sekitar 93, sedangkan kelas kontrol 86. 

Perbedaan paling mencolok terdapat pada 

indikator mengatur strategi dan taktik, dengan 

nilai kelas eksperimen sekitar 92, sedangkan 

kelas kontrol hanya 82. Secara keseluruhan, 

data tersebut menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen unggul dalam seluruh aspek 

kemampuan berpikir kritis, yang 

mengindikasikan bahwa perlakuan atau model 

pembelajaran yang diberikan dalam kelas 

eksperimen memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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Tabel 1 

Uji Normalitas 

Hasil Kelas Shapiro-

Wilk 

Statistic 

 df Sig 

 Pre 

Eksperimen 

.975 30 .687 

Post 

Eksperimen 

.975 30 .695 

Pre Kontrol .961 28 .375 

Post Kontrol .937 28 .093 

 

Tabel  di atas menujukkan uji normalitas 

dari data  nilai pretest dan posttest di kelas 

eksperimen dan kelas control. Pada data pretest 

dan posttest baik kelompok eksperimen maupun 

kontrol, nilai Sig > 0,05. Artinya semua data 

berdistribusi normal sehingga layak dilanjutkan 

ke uji parametrik. 

Tabel 2 

Uji Homogenitas 

Nilai Levene 

Statistic 
 Sig. Kesimpulan 

Based on 

Mean 

.416 .522 Varian 

Homogen 

Based on 

Median 

.420 .519  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

nilai signifikansi menunjukkan >0,05 berarti 

data dapat dinyatakan homogen, sebaliknya 

nilai signifikansi <0,05 dapat  dinyatakan  

bahwa data  tidak  homogen. Nilai signifikansi  

dari pre-test adalah 0.522 maka hasil data 

dinyatakan homogen. 

Tabel 3 

Uji NGain 

Kelompok N-Gain Kategori Kelompok 

Eksperimen .431 Sedang Eksperimen 

Kontrol .176 Rendah Kontrol 

Kemudian data berpikir kritis juga 

dianalisis dengan uji N-Gain yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 

0,431 (Sedang) sedangkan kelas kontrol 

mendapatkan  nilai rata-rata N-Gain sebesar 

0,176 (rendah). Selisih nilai N-gain pada 

variabel kemampuan berpikir kritis di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,255. 

Tabel 4 

Uji Hipotesis 

Levene’s Test for Equality of 

Variances 
Significance 

 F Sig. t df Sig.(1

-

tailed) 

Sig.(

2-

taile

d) 

Equal 

variance

s 

assumed 

.41

6 

.52

2 

-

3.25

8 

56 <,001 .002 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  -

3.27

0 

55.9

40 

<,001 .002 

 

Selanjutnya data kemampuan berpikir 

kritis diuji dengan SPPS untuk membandingkan 

hasil pretest-posttest dan mengetahui perbedaan  

hasil posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji   hipotesis   adalah   sebuah uji 

yang digunakan untuk mengetahui perbedaan 

hasil yang ada dalam kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dari yang sebelumnya hanya 

praduga.  

Dalam penelitian ini terdapat dua 

hipotesis yaitu hipotesis awal (H0) yang 

merupakan  dugaan  sementara  dari  peneliti dan 

hipotesis   akhir  (H1)  merupakan  hasil dari 
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penelitian   yang   telah  dilakukan.  Melalui   uji 

T dapat  diketahui  perbedaan  rata-rata  dari  

sampel dua   kelompok   yang   berbeda   yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Perhitungan uji T dengan  bantuan SPSS   29  for 

windows akan diperoleh besar signifikansi dari 

hasil keterampilan berpikir  kritis  siswa. 

Berdasarkan  hasil  kriteria pengujian  hipotesis, 

bahwa  nilai  signifikasi menunjukkan 0,002 < 

0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Maka dari hasil  uji hipotesis  dapat 

disimpulkan terdapat adanya perbedaan 

efektivitas model pembelajaran PJBL berbasis 

STEM dan tidak berbasis STEM terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV. 

Model pembelajaran PJBL berbasis STEM 

dapat  meningkatakan  keterampilan  berpikir 

kritis siswa.  Keberhasilan  penelitian  dibutikan  

dengan meningkatnya  rata-rata  hasil pre-test 

dan post-test sehingga terdapat berbedaan  yang  

signifikan setelah dilakukannya treatment 

menggunakan kedua model  tersebut.  Dengan 

analisis data yang telah dilakukan  menunjukkan  

hasil  menggunakan model  pembelajaran  PJBL  

berbasis STEM lebih tinggi dalam  meningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa disbanding 

PJBL tidak berbasis STEM.  

Pembahasan 

Hasil ini menguatkan argumen pada 

bagian pendahuluan bahwa pembelajaran di 

abad ke-21 memerlukan kemampuan berpikir 

kritis. Integrasi STEM dalam PjBL membuat 

siswa tidak hanya menerima informasi, mereka 

juga berpartisipasi dalam proses perancangan, 

pengujian, investigasi, dan evaluasi solusi. 

Aktivitas ini secara langsung meningkatkan 

kemampuan untuk menganalisis masalah, 

mengevaluasi data, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan data (Rika Purnamasari et al, 2025) 

Kegiatan proses pembelajaran Sains 

dengan pendekatan STEM dilakukan pada 

materi Sumber Energi  ini  dilaksanakan  di  

kelas  IV  SD. Langkah pertama dalam 

pembelajaran PjBL-STEM adalah mengajukan 

pertanyaan dasar yang dapat memberikan tugas 

kepada siswa untuk menyelesaikan masalah dan 

melakukan aktivitas. Masalah yang diterapkan 

dalam pembelajaran berbasis proyek harus 

bersifat kontekstual agar dapat meningkatkan 

dan melatih keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan mengeksplorasi serta mengemukakan 

ide-ide dalam pemecahan masalah (Azizah and 

Widjajanti, 2020). Pada tahap ini, fokusnya 

adalah melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa, khususnya dalam memberikan 

penjelasan yang sederhana dan menarik 

kesimpulan. Keterampilan proses yang dapat 

berkembang ditahap ini adalah kemampuan 

observasi, di mana siswa mengumpulkan fakta 

relevan dari sumber yang dapat dipercaya 

mengenai isu yang sedang dibahas.   

Langkah kedua melibatkan penyusunan 

rencana proyek yang akan dilakukan secara 

kolaboratif antara guru dan siswa. Kegiatan 

yang dilakukan mencakup perancangan proyek, 

pembagian tugas dalam kelompok, 

pengumpulan sumber belajar, dan penentuan 

strategi untuk pelaksanaan proyek. Rencana ini 

mencakup aturan yang harus diikuti dalam 

merancang proyek dan melaksanakan aktivitas, 

serta memilih alat dan bahan yang mudah 

diakses untuk kebutuhan proyek. Aktivitas ini 

dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, 

terutama dalam memberikan penjelasan lebih 

lanjut serta menetapkan strategi dan taktik. 

Ketika merancang rencana proyek, kemampuan 

berpikir kritis diperlukan untuk menyarankan 

perubahan dan perbaikan guna mendapatkan 

inovasi baru. Pada tahap ini, keterampilan 

proses yang terlibat adalah mengajukan 

hipotesis, menginterpretasi, dan memprediksi. 

 Pada langkah ketiga, siswa dan guru 

bekerja sama untuk menyusun jadwal aktivitas 

dalam pembuatan proyek. Kegiatan di tahap ini 

termasuk pembuatan timeline dan penetapan 

deadline. Selama tahapan ini, guru 

membimbing siswa agar menggunakan metode 

yang tepat dalam menyelesaikan proyek. 
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Kemampuan berpikir kritis siswa akan sangat 

terlatih pada tahap ini, terutama terkait dengan 

pengembangan keterampilan dasar serta 

perumusan strategi dan taktik karena 

penjadwalan perlu disesuaikan dengan 

perkiraan penyelesaian proyek agar hasilnya 

tepat waktu. Selanjutnya, pada tahap keempat, 

guru akan mengawasi perkembangan siswa 

serta membantu mereka selama proses 

pengerjaan proyek. Fase pemantauan, guru 

harus mencatat semua kegiatan siswa saat 

mereka mengerjakan proyek. Tujuannya adalah 

agar siswa bisa lebih terarah dan terbimbing saat 

menjalankan proses tersebut (Fadilah et al, 

2025). Dalam kegiatan proyek, semua indikator 

berpikir kritis siswa akan terasah karena 

menyelesaikan proyek memerlukan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada tahap 

ini, keterampilan yang terlibat meliputi 

kemampuan untuk mengamati, mengklasifikasi, 

mengajukan pertanyaan, menerapkan konsep, 

serta menggunakan alat dan bahan.   

 Langkah kelima melibatkan pengujian 

dan penilaian hasil, di mana perwakilan setiap 

kelompok akan mempresentasikan proyek 

siswa di depan kelas. Tahap ini bisa memicu 

siswa untuk menunjukkan keterampilan 

berpikir kritis mereka. Dengan demikian, setiap 

siswa bisa memberikan pandangan berbeda 

dalam menyelesaikan masalah, karena mereka 

dituntut untuk berpikir kritis saat menyajikan 

hasil proyek siswa (Ananda et al, 2025). Pada 

fase ini, penjelasan lebih lanjut mengenai hasil 

proyek yang telah dilaksanakan merupakan 

indikator berpikir kritis yang berkembang. 

Keterampilan siswa yang terlibat pada tahap ini 

adalah penerapan konsep dan komunikasi.  

 Tahap terakhir dalam pembelajaran 

PjBL-STEM adalah evaluasi. Guru maupun 

siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 

serta hasil produk yang telah diciptakan. Proses 

evaluasi bisa membantu siswa mengembangkan 

sikap jujur, karena siswa diminta untuk 

membagikan pengalaman siswa secara terbuka. 

Oleh karena itu, dalam proses evaluasi ini, siswa 

harus berpikir kritis sambil menilai aspek positif 

dan negatif dari proyek yang sudah mereka buat. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Yennita et al, 

2022) yang mengatakan bahwa penerapan 

PjBL-STEAM dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, karena dalam 

setiap tahap pembelajaran, siswa perlu 

berkolaborasi, berkomunikasi dengan teman, 

serta menunjukkan keterampilan dalam 

memecahkan masalah dan bertanggung jawab

 Penerapan Project-Based Learning 

(PjBL) berbasis pendekatan STEM di SD 24 

Mandau tidak hanya memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Melalui 

integrasi konsep sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika ke dalam proyek yang kontekstual, 

siswa terdorong untuk mengeksplorasi 

permasalahan nyata, menguji ide, serta 

mengembangkan solusi kreatif.  

Model pembelajaran ini juga 

memperkuat keterampilan kolaboratif karena 

setiap proyek menuntut kerja sama tim, 

komunikasi efektif, serta pembagian peran yang 

jelas. Selain itu, pengalaman belajar berbasis 

STEM mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dunia nyata yang 

menuntut pemecahan masalah kompleks dan 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Dukungan guru sebagai fasilitator, yang 

memandu proses investigasi dan memastikan 

setiap tahapan proyek berjalan terarah, menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sekaligus mengoptimalkan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Hermita et al, 2025; Hajar et al, 2025). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

yang menggunakan PjBL-STEM dalam 

pembelajaran IPAS adalah salah satu cara yang 

dapat dipakai untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini dikarenakan serangkaian 

pembelajaran yang bermakna dapat mendorong 
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siswa untuk mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan. Bukti menunjukkan bahwa PjBL-

STEM memiliki dampak positif terhadap 

berpikir kritis siswa, yang terlihat dari hasil skor 

data kuisioner yang telah diperoleh. Penelitian 

lain juga mengungkapkan bahwa ada pengaruh 

signifikan dari penerapan model PjBL-STEM 

dalam pembelajaran IPAS (Amalia Janatun et 

al, 2022). Selain itu, peran guru sangat penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

yaitu dengan memperjelas tujuan yang ingin 

diraih dan menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan (Aqila, Roslita, and Annisa, 

2025). Penelitian ini hanya berfokus 

kemampuan berpikir kritis pada materi sumber 

energi dalam pembelajaran IPAS. Oleh karena 

itu, efektivitas model PjBL terintegrasi STEM 

pada materi atau mata pelajaran lain masih 

memerlukan kajian lebih lanjut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data penelitian yang 

dilakukan dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pada keterampilan berpikir 

kritis  siswa  kelas  IV SD 24 Mandau dari kedua 

model pembelajaran yang digunakan yaitu 

model pembelajaran PJBL (Project Based 

Learning) berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, Mathemathic) serta 

penggunaan PJBL tanpa STEM. Hal  tersebut  

didukung dari hasil uji t, dapat dilihat  

signifikansi  dari keefektifan penggunaan model 

pembelajaran menunjukkan  0,02 < 0,05 yang 

artinya  terdapat pengaruh yang signifikan.  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

juga dapat diukur dari peningkatan nilai pre-test 

ke post-test. Rata-rata nilai kelompok 

eksperimen meningkat sebesar 19,39 sedangkan 

pada kelompok kontrol meningkat sebesar  7,76 

maka dari data tersebut penggunaan model  

pembelajaran PJBL berbasis STEM lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas IV muatan 

pembelajaran IPAS. Dengan demikian, guru 

diharapkan menerapkan model PjBL yang 

terintegrasi STEM dalam pembelajaran IPAS. 

Penerapan model tersebut diharapkan mampu 

menghadirkan suasana belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga dapat 

mendorong peningkatan berpikir kritis pada 

siswa sekolah dasar. 
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